
BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

menyimpulkan bahwa:

1. Perlakuan Akuntansi Zakat PSAK No. 109 pada BAZNAS Kota

Palembang sudah sesuai dengan pedoman PSAK 109. Hal ini dapat

dilihat dari setiap proses pencatatan akuntansi yang dimuat dalam bentuk

laporan keuangan yang ada.

2. BAZNAS Kota Palembang sudah berupaya melakukan penguatan Good

Corporate Governnace, Namun dalam prinsip Good Corporate

Governanceini masih belum sesuai dengan prinsip yang ada. Dilihat dari

masih belum adanya keseuaian hasil antara hasil audit yang dilakukan

oleh Tim audit internal dan SAI dengan hasil audit yang diterbitkan oleh

Kantor Audit Publik (KAP).

B. SARAN

BAZNAS Kota Palembang untuk sejauh ini sudah melakukan pencatatan

dan pelaporan sesuai dengan pedoman PSAK 109. Namun ada beberapa hal

yang menurut penulis masih harus diperbaiki diantaranya adalah:

1. Sistem koordinasi antara semua pihak contohnya dalam hal pengauditan.

Tim keuangan bersama SAI harus melakukan koordinasi yang baik



dengan pihak audit eksternal sehingga hasil audit dapat terselesaikan

dengan baik.

2. Tim keuangan dan SAI juga harus benar-benar teliti dalam melakukan

audit internal sebelum melakukan audit eksternal. Karena menurut

penulis tanpa ketelitian dari tim keuangan dan SAI maka akan

mempengaruhi hasil dari audit yang dilakukan oleh BAZNAS Kota

Palembang. Semua itu disarankan agar BAZNAS Kota Palembang dapat

melakukan penguatan pada prinsip Good Corporate Governance.
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peneliti Bagaimana proses pencatatan akuntansi yang terjadi
pada BAZNAS Kota Palembang?

Informan II
BAZNAS Kota Palembang melakukan setiap
pencatatan akuntansi pada aplikasi SIMBA (sistem
akuntansi baznas). Setiap pencatatan biasanya
dilakukan setelah amilmenerima dana dari muzakki
atau pada saat mustahik menerima dana dari amil.

Peneliti
Apakah BAZNAS Kota Palembang sudah perna audit
berdasarkan PSAK 109?

Informan III
Sudah pernah, audit publik pertamakali dilakukan
oleh Bazkot pada tahun 2018 yakni untuk audit tahun
tahun 2017 dan 2018 dan semua itu sudah
berdasarkan pedoman PSAK 109.



Peneliti
Laporan keuangan BAZNAS Kota Palembang diaudit
lewat apa?

Informan III
BAZNAS Kota Palembang melakukan 2x audit, yakni
audit internal dan audit eksternal. Biasanya audit
internal dilakukan oleh tim keuangan bersama dengan
SAI, sedangkan audit eksternal biasanya dilakukan
oleh tim audit KAP (Kantor Audit Publik) dan tim
audit syariah dari Kementerian Agama Republik
Indonesia

Peneliti
Apa saja kendala BAZNAS Kota Palembang dalam
menerapkan PSAK 109?

Informan III
Untuk penerapan PSAK 109 saat ini belum ada
kendala, namun untuk proses audit tahun 2020
kemarin karena lagi masa pandemi jadi semua proses
dilakukan secara online, tidak seperti audit tahun
sebelumnya jadi banyak terjadi miscomunication.

peneliti
Bagaimana penerapan PSAK 109 di BAZNAS Kota
Palembang?

Informan II
Untuk sejauh ini penerapan PSAK 109 pada
BAZNAS Kota Palembang sangat membantu, karena
dengan adanya penerapan PSAK 109 ini BAZNAS
jadi lebih mudah untuk melakukan pencatatan dan
melakukan pelaporan sehingga pihak terkait lainnya
pun juga lebih mudah mempelajarinya.

peneliti
Seberapa penting PSAK 109 diterapkan diBAZNAS
Kota Palembang?

Informan II
Sangat penting, merujuk pada pertanyaan nomor 5
tadi, jadi semua pihak terbantu dengan adanya PSAK
109 ini.

peneliti
Hal apa saja yang wajib diungkap didalam laporan
keuangan zakat?

Informan III
Ada banyak sekali yang perlu diungkap diantaranya
yakni penghimpunan, penyaluran, saldo awal, saldo
akhir dan lain-lain.

peneliti
Apakah pelaporan dana zakat nonkas sudah
diterapkan dalam pelaporan PSAK 109?

Informan II
Sudah, tapi disini setiap kali ada penghimpunan zakat
nonkas dalam bentuk nonkas maka akan kami catatat
sesuai dengan harga pasar.

peneliti
Bagaimana sistem penyajian dana-dana yang ada
dalam laporan keuangan di BAZNAS Kota
Palembang?

Informan III
BAZNAS Kota Palembang menyajikan setiap dana
pada laporan keuangan yang ada sesuai dengan pos-
posnya. Merujuk pada pedoman PSAK 109 yakni,
dana zakat pada pos zakat dan dana lainnya juga ada



posnya masing-masing juga.

peneliti
Bagaimana sistem pengungkapan dana zakat yang ada
dalam laporan keuangan di BAZNAS Kota
Palembang?

Informan III
BAZNAS Kota Palembang mengungkapkan dana
zakat yang dalam laporan keuangan tadi dengan cara
audit. Jadi seperti penjelasan tadi , jadi kita
melakukan beberapa rangkaian audit pada dan saat
itulah kita melakukan pengungkapan.

peneliti
Darimana sumber dana yang diperoleh oleh BAZNAS
Kota Palembang?

Informan I
BAZNAS Kota Palembang melakukan penghimpunan
pada dua jenis, yang petama muzakki individual dan
yang kedua dari badan (bagi hasil). Namun sejauh ini
untuk bagi hasil baznas kota palembang belum terlalu
maksimal karena masih kurannya pemaraman
corporate terhadap zakat ini.

peneliti
Bagaimana sistematika penghimpunan dana zakat
oleh BAZNAS Kota Palembang?

Informan I
BAZNAS Kota Palembang melakukan penghimpunan
dana zakat dengan membentuk Unit Pengumpul Zakat
(UPZ) pada masjid-masjid atau instansi-instansi.

peneliti
Apa saja jenis zakat yang dihimpun oleh BAZNAS
Kota Palembang?

Informan I
Zakat maal dan zakat fitrah

peneliti
Apakah BAZNAS Kota Palembang menerima zakat
non-kas?

Informan I
Menerima, namun untuk pencatatannya disesuaikan
dengan harga pasar.

Peneliti
Bagaimana cara pendistribusian zakat yang dilakukan
oleh BAZNAS Kota Palembang ?

Informan I
BAZNAS Kota Palembang melakukan
pendistribusian sesuai dengan asnaf yang ada, misal
untuk amil 12,5% maka sisanya untuk asnaf yang lain
seperti fakir, miskin dll.

peneliti
Kepada siapa saja dana zakat didistribusikan?

Informan I
Baznas kota palembang mendistribusikan dana zakat
sesuai dengan asnaf dana zakat adalah dana mutlak
yang tidak bisa disembarangkan ya.

peneliti
Bagaimana sistem pendataan mustahik yang
dilakukan oleh BAZNAS Kota Palembang?

Informan I
Biasanya amil baznas mendapatkan infor dari
bahwasanyaada mustahik disalah satu wilayah dikota
palembang dan setelah mendapat info tersebut pihak



amil akan melakukan Assasement dan dari hasil
Assasement tersebut kita evaluasi apakah orang
tersebut berhak atau tidak.

peneliti
Kegiatan apasajakah yang telah dilakukan dalam
rangka pendayagunaan dalam zakat?

Informan I
Sejauh ini ada beberapa bentuk pendayagunaan yang
dilakukan oelh BAZNAS Kota Palembang salah
satunya yaitu pelatihan dan pembinaan pelaku usaha
kecil.
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